ABSTRAK

Pakaian bekas impor banyak diperdagangkan di Indonesia, dimana harga
jualnya yang lebih murah dan mendapatkan barang dengan merek luar negeri
sehingga menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia. Hal ini mengakibatkan
terganggunya stabilitas penjualan industri garmen dalam negeri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji mengenai pengaturan hukum
perdagangan pakaian bekas impor serta perlindungan hukum terhadap industri
garmen dalam negeri atas adanya perdagangan pakaian bekas impor. Metode
pendekatan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris dengan menggunakan data
primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya perdagangan pakaian bekas
impor merupakan kegiatan yang dilarang oleh peraturan perundang-undangan di
Indonesia. Namun faktanya masih banyak pelaku usaha perdagangan pakaian
bekas impor, beberapa dari mereka mengaku bahwa tidak mengetahui adanya
peraturan yang melarang perdagangan pakaian bekas impor. Dengan maraknya
perdagangan pakaian bekas impor di Indoensia tentunya memberikan dampak
negatif baik dari segi kesehatan maupun perekonomian. Dari segi
kesehatan,pakian bekas impor bisa membawa penyakit kulit pada pemakainya.
Sedangkan dari segi perekonomian, dapat mengganggu laju pertumbuhan industri
garmen dalam negeri. Oleh karena itu diperlukan adanya perlindungan hukum
terhadap industri garmen dalam negeri. Perlindungan hukum yang dapat diberikan
berupa pengetatan, pengawasan, dan penegakan hukum mengenai kegiatan impor
di Indonesia.
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